




Halo, Next Gen Leaders!

Welcome to Vol. 3 NGL Magazine, edisi baru, semangat baru, 

dan banyak cerita baik untuk dibagikan. Setiap edisi rasanya 

seperti membuka album perjalanan yang penuh momen, 

pertumbuhan, dan langkah-langkah kecil yang berarti.

Masih diwarnai dengan sukacita Tahun Baru Imlek 2577 	

Kongzili pada pertengahan Februari lalu dan semangat Tahun 

Kuda Emas simbol energi, daya juang, dan keberanian untuk 

melangkah lebih jauh. Semoga semangat ini juga ada dalam 

setiap proses belajar, setiap tantangan, dan setiap mimpi 

yang sedang kamu bangun.

Bulan Mei nanti juga menjadi momen spesial karena Stella 

Maris School genap berusia 31 tahun. Sebuah perjalanan 	

panjang yang dibangun dari komitmen yang sama sejak 

awal: mendidik dengan kasih “educare in caritatem”. Dan 	

perjalanan ini terus bergerak maju. Salah satunya lewat 

pengembangan fasilitas Sport Hall yang akan segera hadir 

di Stella Maris School Gading Serpong, mulai dari swimming 

pool, fitness center, gym preschool, hingga day care. Bukan 

hanya menambah fasilitas, tapi membuka lebih banyak 

ruang gerak, ruang tumbuh, dan ruang eksplorasi untuk para 

siswa.

Tahun ajaran 2025/2026 juga sudah masuk fase akhir. Banyak 

cerita, proses, dan pencapaian yang sudah dilewati bersama. 

Terima kasih untuk para siswa, orang tua, guru, dan seluruh 

tim Stella Maris School yang sudah memberi hati, waktu, dan 

energi sepanjang tahun ini. Semua kontribusi, besar maupun 

kecil, ikut membentuk perjalanan yang berarti.
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Setelah satu perjalanan selesai, perjalanan baru 

pun mulai terlihat di depan. Kita akan segera 

menyambut tahun ajaran 2026/2027. Selalu 

menyenangkan melihat keluarga baru bergabung 

dan memulai perjalanan pendidikannya di Stella 

Maris School

Kami percaya setiap anak punya perjalanan unik. 

Menjelang dimulainya tahun ajaran baru, 	

kesempatan untuk bergabung di tahun ajaran 

2026/2027 masih terbuka. Mari belajar, bertumbuh, 

dan menjadi future entrepreneur dengan 	

karakter dan fondasi yang kuat. Melangkah 	

bersama di tahun ajaran yang baru di Stella Maris 

School. Terima kasih sudah berjalan bersama kami 

sejauh ini.

Terus bertumbuh, terus mencoba, dan terus berani 

melangkah. Karena masa depan tidak datang tiba-

tiba. Masa depan dibangun, hari demi hari.

Keep growing, Next Gen Leaders. 		

Your journey matters.

Salam hangat,

Michel Senjaya				  

Editor in Chief

EDITOR’S Note
NGL ed003/Mar2026
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BEHIND THE SCENE

Fieldtrip Stella Maris School Jambi Chinese New Year 2026 Celebration
Stella Maris School Karawaci
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Primary Stella Maris School BSD

Chinese New Year 2026 Performance
Primary Stella Maris School Gading Serpong

Chinese New Year 2026 Dragon
Performance Stella Maris School BSD

Chinese New Year 2026 Outfit Competition 
Stella Maris School Gading Serpong
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Belajar Lebih Aktif, Fokus Lebih Kuat

Belajar identik dengan ruang kelas, meja, dan 
buku. Tapi dunia anak hari ini berkembang 
jauh lebih dinamis. Mereka belajar dari gerak, 
pengalaman, interaksi, dan eksplorasi. Di usia 
ke-31 tahun, Stella Maris School merespons 
kebutuhan itu lewat langkah nyata, bukan 
sekadar menambah fasilitas, tapi memperluas 
cara belajar.
Pengembangan Sport Hall di area Stella Maris 
International School Gading Serpong mencakup 
swimming pool, fitness center, gym room khusus 
Preschool, hingga fasilitas day care. 

Semakin banyak riset menunjukkan bahwa aktivitas fisik punya 
hubungan erat dengan konsentrasi dan kesiapan belajar anak. 
Anak yang punya cukup ruang gerak cenderung lebih siap 
fokus, lebih stabil secara emosi, dan lebih berani mencoba hal 
baru.

Lewat pendekatan ini, aktivitas fisik tidak lagi 
diposisikan sebagai “tambahan”, tetapi bagian 
dari proses pendidikan itu sendiri. 

Saat anak berenang, berlatih keseimbangan, 
atau mengikuti aktivitas kebugaran, mereka 
juga sedang membangun daya tahan, disiplin, 
dan regulasi diri. Pendekatan ini juga menjadi 
jawaban atas tantangan generasi digital yang 
semakin banyak menghabiskan waktu dalam 
posisi pasif. Sekolah perlu menjadi tempat yang 
mengaktifkan tubuh sekaligus pikiran.

Di tahun 2026, Stella Maris School menghadirkan pengembangan fasilitas Sport Hall sebagai bagian dari 

pengalaman belajar yang lebih aktif dan seimbang di Stella Maris School Gading Serpong.

Semuanya dirancang bukan hanya untuk aktivitas fisik, tetapi 
sebagai ruang tumbuh tempat anak mengembangkan 
koordinasi, keberanian, disiplin, dan rasa percaya diri sejak dini. 
Karena di Stella Maris, belajar tidak berhenti di papan tulis.
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Stella Maris Day Care: Menjawab Kebutuhan Keluarga Modern

Anak-anak berada dalam lingkungan yang aman, dengan 
pendampingan guru dan caregiver, serta program 
kegiatan yang dirancang sesuai tahap perkembangan. 
Ada stimulasi motorik, interaksi sosial, rutinitas yang 
konsisten, dan exposure bahasa Inggris melalui English 
environment. Semua dikemas dalam aktivitas yang

tetap terasa natural bagi anak yaitu bermain, bergerak, 
berinteraksi. Bagi orang tua, ini memberi ketenangan. 
Bagi anak, ini memberi kesinambungan pengalaman 
belajar. Transisi dari day care ke preschool pun menjadi 
lebih mulus karena anak sudah terbiasa dengan ritme, 
lingkungan, dan interaksi sosial di lingkungan sekolah.

Salah satu pengembangan yang paling relevan 
dengan kebutuhan orang tua masa kini adalah 
kehadiran Stella Maris Day Care. Banyak keluarga 
muda saat ini dijalankan oleh orang tua yang sama-
sama bekerja. Tantangannya bukan hanya soal waktu, 
tetapi juga kualitas pendampingan anak di jam-
jam produktif tersebut. Day care di Stella Maris tidak 
diposisikan sebagai tempat “menunggu orang tua 
pulang”, tetapi sebagai ruang tumbuh yang terstruktur 

Dari Usia Dini: Ruang Gerak Sudah Disiapkan

Gym Room khusus Preschool dan program day care 
menunjukkan satu arah yang jelas yaitu pendekatan 
aktif dimulai sejak usia paling awal. Bukan menunggu 
anak “siap”, tapi membantu anak bertumbuh agar 
siap. Di fase usia dini, perkembangan motorik dan 
sosial berjalan sangat cepat. Lingkungan yang tepat 
bisa memberi dampak jangka panjang pada rasa 
percaya diri, kemandirian, dan kesiapan belajar anak 
di tahap berikutnya.

Karena itu, fasilitas dan program dirancang 
bukan hanya menarik, tetapi juga sesuai tahap 
perkembangan.

Tahun 2026 menandai 31 tahun perjalanan Stella Maris School dalam dunia pendidikan. Lebih dari 
tiga dekade perjalanan berarti tidak hanya sekadar bertahan, tetapi terus menyesuaikan diri dengan 
kebutuhan zaman dan karakter generasi baru.

Jika sebelumnya Stella Maris International School Gading Serpong dikenal dengan kekuatan 
akademik, kurikulum internasional Cambridge dan IB, serta pembentukan karakter berbasis nilai, maka 
pengembangan Sport Hall menjadi lapisan penguatan berikutnya: keseimbangan antara akademik, 
fisik, dan karakter. 

Ini bukan perubahan arah tapi perluasan cara mendidik. Semangatnya tetap sama “educare in 
caritatem”, mendidik dengan kasih dalam bentuk yang relevan dengan kebutuhan anak masa kini.

 NGL Magz 2026 | 7



Dunia masa depan membutuhkan generasi yang bukan hanya pintar, tetapi 

juga adaptif, tahan banting, dan berani mencoba. Karakter seperti itu tidak 

terbentuk hanya dari teori tetapi dari pengalaman, tantangan, dan kebiasaan 

bergerak maju. Lingkungan belajar yang aktif membantu membentuk pola 

pikir inisiatif, daya juang, dan keberanian mengambil langkah fondasi penting 

bagi future entrepreneur dan future leaders.

Di usia ke-31, Stella Maris memilih untuk tidak hanya merayakan perjalanan 

tetapi menandainya dengan langkah baru yang konkret. Karena belajar 

memang tidak harus selalu di kelas. Kadang, justru dimulai dari bergerak.
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Perjalanan Giselle Lidwina Jakaria 
Melampaui Batas Percaya Diri

Berani Mencoba,
Berani Bertumbuh

Mengikuti ajang Putra Putri Stella Maris bukan 
hanya soal tampil di depan banyak orang. Ada 
berbagai tahapan yang harus dilalui peserta, 
mulai dari sesi wawancara bersama juri, seleksi, 
photoshoot, hingga talent show yang menjadi 
salah satu momen paling menantang. Bagi 
Giselle, setiap tahap terasa menegangkan 
sekaligus membuka pengalaman baru.

“Ajang ini lumayan menegangkan dan benar-
benar melewati batas kepercayaan diri aku,” 
ungkapnya.
Meski sempat ragu, ia memilih tetap mencoba. 
Baginya, kesempatan ini menjadi ruang untuk 
melakukan sesuatu yang belum pernah ia lakukan 
sebelumnya.

Bagi sebagian siswa, mengikuti kompetisi mungkin 

terasa biasa. Namun bagi Giselle Lidwina Jakaria, 

pengalaman mengikuti ajang Putra & Putri Stella Maris 

BSD 2025 membuatnya menemukan versi dirinya yang 

lebih percaya diri.

Mengikuti ajang Putra Putri Stella Maris BSD 2025 

menjadi sebuah langkah besar dan pengalaman 

yang membawanya keluar dari zona nyaman. “Aku 

sebenarnya belum pernah ikut lomba sebelumnya, 

jadi ini pengalaman yang benar-benar baru buat aku,” 

cerita Giselle. Justru karena itulah, keputusan untuk ikut 

menjadi tantangan tersendiri.

Melangkah Keluar dari Zona 
Nyaman

Giselle Lidwina Jakaria
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Belajar Percaya pada Diri Sendiri

Langkah Kecil yang Membawa 
Perubahan

Tantangan di Panggung Talent Show

Salah satu bagian yang paling berkesan bagi 
Giselle adalah sesi talent show. Saat itu, ia 
sempat merasa bingung menentukan bakat apa 
yang ingin ditampilkan. “Aku sempat bingung 
karena merasa belum punya banyak hobi yang 
benar-benar percaya diri untuk ditampilkan,” 
katanya. Akhirnya, ia memutuskan menampilkan 
tari tradisional, sebuah pilihan yang sederhana 
namun penuh keberanian. Namun di tengah 
penampilan, hal yang tidak terduga terjadi. 
Giselle sempat lupa gerakan tariannya.

“Pas di tengah-tengah aku sempat lupa gerakannya, jadi 
aku harus mengulang lagi,” ujarnya sambil tertawa. Alih-
alih panik, pengalaman itu justru menjadi pelajaran penting 
baginya, yaitu kesempurnaan bukan hal utama, keberanian 
untuk terus melanjutkanlah yang membuat seseorang 
bertumbuh.

Dari seluruh rangkaian kegiatan, Giselle 
menyadari satu perubahan besar dalam dirinya. 
Ia menjadi lebih percaya diri. “Percaya diri aja, just 
go for it. Walaupun nanti gagal, yang penting kita 
sudah mencoba,” katanya. Baginya, mencoba hal 
baru adalah proses belajar. Tidak semua harus 
langsung berhasil, tetapi setiap pengalaman 
memberi kesempatan untuk berkembang.

Pengalaman ini juga membuka pandangan baru 
bagi Giselle. Ia kini ingin mencoba lebih banyak 
kompetisi dan aktivitas di masa depan “Aku jadi 
mau ikut lebih banyak lomba lagi ke depannya,” 
ujarnya penuh semangat.

Perjalanan Giselle menunjukkan bahwa keberanian 
sering kali dimulai dari keputusan kecil yaitu mencoba 
sesuatu yang sebelumnya terasa menakutkan. 
Ajang Putra Putri Stella Maris bukan hanya menjadi 
kompetisi, tetapi juga ruang pembelajaran tentang 
keberanian, kepercayaan diri, dan proses mengenal 
diri sendiri.

Karena pada akhirnya, kemenangan terbesar bukan 
hanya gelar yang diraih, tetapi perubahan yang 
terjadi dalam diri. Dan bagi Giselle Lidwina Jakaria, 
perjalanan itu baru saja dimulai.
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Pendidikan untuk Generasi Global

Di Stella Maris School Gading Serpong, semangat 
pengabdian itu tercermin dalam kepemimpinan Ibu 
Maria S. Santy, Head of School yang melihat dunia 
pendidikan bukan sekadar pekerjaan, tetapi panggilan 
untuk melayani. “Di dunia pendidikan, kita bukan 
sekadar bekerja. Kita ikut dipercaya untuk membangun 
pribadi yang memiliki masa depan,” ungkapnya.

Bagi Ibu Santy, bekerja di lingkungan sekolah selalu 
menghadirkan kebahagiaan tersendiri. Ia sering 
menemukan momen sederhana yang membuatnya 
tersenyum, seperti melihat tingkah polos anak-anak 
Preschool atau percakapan penuh semangat dari 
para siswa Secondary. “Melihat perkembangan mereka 
dari waktu ke waktu membuat saya merasa bangga,” 
tuturnya.

Pengalaman tersebut semakin menegaskan bahwa 
dunia pendidikan adalah tempat di mana ia bisa 
bekerja dengan passion sekaligus melayani.

Sebagai Head of School Stella Maris GS, 

Ibu Santy percaya bahwa pendidikan 

hari ini harus mempersiapkan siswa 

menghadapi dunia yang semakin global 

dan dinamis. Karena itu, Stella Maris 

School Gading Serpong menggunakan 

kurikulum Cambridge dan International 

Baccalaureate Diploma Programme 

(IBDP) yang tidak hanya menekankan 

pencapaian akademik, tetapi juga 

pengembangan berbagai keterampilan 

penting. Mulai dari problem solving, 

analytical thinking, communication skill, 

research skill, hingga collaborative skill.

“Kita tidak ingin menciptakan 

‘kutu buku’. Kita ingin 

mempersiapkan anak-anak 

menjadi pribadi yang utuh,” 

jelasnya. Melalui pendekatan 

ini, siswa juga dilatih untuk 

memiliki kebiasaan belajar 

mandiri, kemampuan 

manajemen waktu yang 

baik, serta ketangguhan 

dalam menghadapi berbagai 

tantangan.

Bahagia Bertumbuh Bersama
Stella Maris School Gading Serpong

Maria S. Santy
Head of School Stella Maris

International School  Gading Serpong

Memasuki usia 31 tahun Stella Maris School, perjalanan 
panjang sekolah ini terus dilanjutkan oleh para pendidik 
yang mengabdikan hidupnya untuk membentuk 
generasi masa depan.

Maria S. Santy - Head of School Stella Maris International School Gading Serpong 
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Global Mindset Berlandaskan Iman

Di tengah dunia yang semakin 

terbuka, Ibu Santy menekankan 

pentingnya keseimbangan 

antara wawasan global dan 

nilai iman. Siswa Stella Maris 

didorong untuk memiliki global 

mindset, terbuka terhadap 

keragaman budaya, serta 

mampu beradaptasi dengan 

lingkungan internasional. 

Namun di saat yang sama, 

nilai iman dan karakter tetap 

menjadi fondasi utama.

Sebagai sekolah Katolik, Stella 

Maris School Gading Serpong 

terus menjaga kehidupan spiritual 

siswa melalui berbagai kegiatan 

seperti misa, doa rosario, serta 

pembinaan iman sebagai bagian 

dari kehidupan sekolah.

“Iman, karakter, dan 
kebenaran tetap 
menjadi hal yang paling 
fundamental dalam 
kehidupan seorang anak,” 
tegasnya.

“Sukses bukan 
hanya soal 
berhasil secara 
finansial. Kita 
harus bahagia, 
menjadi berkat 
bagi banyak 
orang, dan 
menyenangkan 
hati Tuhan,” 
tuturnya.

Harapan untuk Generasi Stella Maris

Di usia 31 tahun Stella Maris School, 
wanita kelahiran 29 Agustus ini 
berharap para siswa dan alumni 
Stella Maris School Gading Serpong 
dapat tumbuh menjadi pribadi yang 
mampu bersaing secara global 
sekaligus memiliki karakter yang 
kuat. Baginya, kesuksesan sejati tidak 
hanya diukur dari pencapaian materi, 
tetapi dari kemampuan seseorang 
untuk membawa dampak positif bagi 
kehidupan orang lain.

Harapan inilah yang terus ia 
tanamkan dalam perjalanan 
pendidikan di Stella Maris 
School, membentuk generasi 
yang tidak hanya cerdas, 
tetapi juga memiliki hati untuk 
melayani.
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Tidak semua mimpi lahir dari rencana besar. Ada 

mimpi yang tumbuh perlahan dari kepedulian, 

dari kelelahan melihat ketidakadilan, dan dari 

hati yang tidak sanggup membiarkan anak 

kehilangan masa depan.

Begitulah kisah awal berdirinya Stella Maris School 

31 tahun lalu, yang berakar dari perjalanan hidup 

Drg. Strela Senjaya, seorang ibu dari 2 anak laki-

laki, perempuan sederhana dengan keyakinan 

besar bahwa setiap anak berhak mendapatkan 

kesempatan untuk belajar. Bagi beliau, pendidikan 

bukan sekadar institusi. Pendidikan adalah bentuk 

kasih yang nyata.

Perjalanan Stella Maris tidak dimulai dari ruang 

rapat atau perencanaan bisnis pendidikan. 

Semua bermula dari rumah, tempat Drg. Strela 

Senjaya merawat dan membesarkan anak-anak 

yang membutuhkan perlindungan dan kasih 

sayang. 

Ia bersama Yayasan Kasih Abadi merawat 

anak-anak dari panti asuhan, memastikan 

mereka tumbuh dengan perhatian dan 

pendidikan yang layak. Namun suatu 

waktu, anak-anak tersebut menghadapi 

kenyataan pahit: mereka tidak lagi 

memiliki tempat untuk bersekolah. Situasi 

itu menjadi titik balik. 

Alih-alih mencari jalan lain, beliau memilih 

menciptakan jalan baru. “Kalau anak-anak ini 

tidak punya sekolah, maka kita harus membuat 

sekolah untuk mereka,” menjadi prinsip 

sederhana yang kemudian mengubah banyak 

kehidupan. Pada tahun 1995, Stella Maris School 

akhirnya berdiri, bukan sebagai proyek besar 

tetapi sebagai jawaban atas kebutuhan nyata 

anak-anak yang ingin terus belajar.

Tokoh Inspirasi
Ketika Kasih Menjadi Awal Sebuah Sekolah
Kisah Drg. Strela Senjaya dan Mimpi yang Melahirkan
Stella Maris School

Drg. Strela Senjaya 
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Sekolah yang Dibangun oleh Kasih

Di masa awalnya, Stella Maris School jauh dari 

kata sempurna. Fasilitas terbatas, sumber daya 

sederhana, dan tantangan datang silih berganti. 

Namun satu hal tidak pernah berubah yaitu semangat 

untuk melayani. Drg. Strela Senjaya percaya bahwa 

sekolah bukan hanya tempat transfer ilmu, tetapi 

ruang pembentukan manusia seutuhnya.

Beliau percaya bahwa keberhasilan pendidikan 

tidak diukur hanya dari nilai akademik, tetapi 

dari karakter yang dibawa siswa ketika mereka 

kembali ke masyarakat.

adalah harapan yang terus diwariskan. Nilai inilah 

yang kemudian menjadi jiwa Stella Maris hingga 

hari ini, yaitu pendidikan yang membentuk iman, 

integritas, dan kepedulian sosial.

adalah nilai yang selalu ia pegang. 

Bagi beliau, pendidikan tanpa kasih 

akan kehilangan makna. Karena itu, 

Stella Maris School dibangun dengan 

pendekatan yang menempatkan 

karakter, iman, dan kepedulian 

sebagai fondasi utama.

Seiring waktu, Stella Maris 

berkembang. Dari sekolah kecil untuk 

anak-anak panti asuhan, menjadi 

institusi pendidikan yang melayani 

ribuan siswa di berbagai kota. Namun 

pertumbuhan itu bukan tujuan utama. 

Mimpi terbesar Drg. Strela Senjaya 

bukanlah membangun sekolah besar, 

melainkan membentuk generasi yang 

“Anak-anak harus 
merasa dicintai 
terlebih dahulu 
sebelum mereka bisa 
belajar dengan baik”

“Pendidikan harus membuat anak 
menjadi manusia yang berguna 
bagi orang lain” 
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Perjalanan Stella Maris School selama 31 tahun menunjukkan bahwa sebuah institusi 

dapat bertahan bukan hanya karena sistem yang kuat, tetapi karena nilai yang jelas 

sejak awal. Semangat educare in caritatem, mendidik dengan kasih, bukan sekadar 

moto, melainkan refleksi langsung dari perjalanan hidup Sang Founder. 

Kasih menjadi alasan sekolah ini berdiri, kasih pula yang membuatnya terus 

bertumbuh. Di setiap kelas, setiap guru, dan setiap siswa, warisan nilai tersebut terus 

hidup, mengingatkan bahwa pendidikan bukan hanya tentang masa depan individu, 

tetapi tentang membangun dunia yang lebih baik.

Hari ini, Stella Maris mungkin telah berkembang jauh dari bentuk awalnya. Program 

internasional, fasilitas modern, dan komunitas yang luas menjadi bagian dari 

perjalanan baru. Namun esensinya tetap sama seperti ketika pertama kali didirikan 

yaitu memberi kesempatan. Kesempatan bagi anak untuk bermimpi, bertumbuh, dan 

menjadi pribadi yang membawa terang bagi sesama.

Karena pada akhirnya, Stella Maris bukan hanya tentang sekolah yang berdiri sejak 

1995. Stella Maris School adalah mimpi seorang perempuan yang percaya bahwa 

kasih, sekecil apa pun, mampu mengubah masa depan.

Artikel ini diadaptasi dari buku:

A Simple Woman with a Golden Heart oleh Robert Adhi Ksp

Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2018
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Di era digital saat ini, mata anak-anak bekerja lebih keras 

dari sebelumnya. Waktu belajar yang melibatkan layar 

komputer, penggunaan gadget, hingga aktivitas hiburan 

digital membuat kesehatan mata menjadi hal yang semakin 

penting untuk diperhatikan.

Beberapa tanda yang perlu diperhatikan orang tua antara 

lain anak sering memicingkan mata saat membaca tulisan 

di papan, duduk terlalu dekat dengan layar, sering mengucek 

mata, atau mengeluh pandangan terasa buram dan cepat 

lelah. Jika gejala seperti ini muncul, pemeriksaan mata dapat 

membantu mengetahui kondisi penglihatan anak lebih dini.

berkala dari layar. Salah satu cara yang sering dianjurkan 

adalah aturan 20-20-20: setiap 20 menit melihat layar, 

alihkan pandangan selama 20 detik ke objek yang 

berjarak sekitar 20 kaki (sekitar 6 meter). 

Selain memperhatikan kesehatan mata anak, orang tua 

juga perlu memperhatikan kesehatan mata anggota 

keluarga lainnya, terutama kakek dan nenek di rumah. 

Salah satu gangguan penglihatan yang cukup sering 

terjadi pada usia lanjut adalah katarak, yaitu kondisi ketika 

lensa mata menjadi keruh sehingga penglihatan terasa 

buram atau silau.

Menurut informasi medis dari RS Mentari, perkembangan 

teknologi saat ini memungkinkan operasi katarak 

dilakukan dengan teknik yang lebih modern, seperti 

metode phacoemulsifikasi, yaitu prosedur dengan 

sayatan yang sangat kecil sehingga proses pemulihan 

dapat berlangsung lebih cepat dan nyaman bagi pasien.

Menjaga kesehatan mata seluruh anggota keluarga 

berarti turut menjaga kualitas hidup dan aktivitas sehari-

hari. Dengan kebiasaan yang baik serta pemeriksaan 

mata secara berkala, kesehatan penglihatan dapat 

terjaga dengan lebih optimal.

Narasumber:

Artikel ini disusun dengan dukungan informasi medis 

dari RS Mentari.

Mata yang sehat tidak hanya membantu anak melihat dengan jelas, tetapi juga mendukung 
konsentrasi dan kenyamanan mereka dalam belajar.

Selain itu, kebiasaan sederhana juga dapat membantu 

menjaga kesehatan mata anak. Anak-anak perlu dibiasakan 

menjaga jarak saat menggunakan gadget, membaca 

dengan pencahayaan yang cukup, serta beristirahat secara
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PROSES CEPAT

TANGANI 
KATARAK
TANPA SAYATAN
DENGAN

TANPA SUNTIKAN

TANPA JAHITAN

PHACO
Apa itu PHACO?
Phacoemulsification adalah tindakan operasi katarak
modern dengan menggunakan gelombang ultrasonik untuk
menghancurkan lensa mata yang keruh akibat katarak.

TANPA PERBAN

TANPA RAWAT INAP

TANPA TUNGGU LAMA

PULIHKAN PENGLIHATAN ANDA SEKARANG

Informasi & PendaftaranInformasi & Pendaftaran Hubungi Kami 0812-8009-8088 

www.mentarihospital.com info@mentarihospital.com @mentarihospital RS Mentari

SabtuJumatKamisSelasa
dr. R.D. Muhamad Ramdani Sp.M

16.00-18.00 16.00-18.00 08.00-11.00 11.00-13.00



Awal yang Sederhana, Keputusan yang 
Bermakna

Proses yang Dimulai dari Tantangan

Perjalanan Nail Menemukan
Kepercayaan Diri

Mami Sylvia
Mami dari Nail Maximilian Chandra

Setiap anak memiliki perjalanan tumbuh yang berbeda. Ada yang langsung percaya diri sejak awal, ada pula yang 
membutuhkan waktu, pendampingan, dan lingkungan yang tepat untuk menemukan keberaniannya.

Bagi Nail Maximilian Chandra, siswa kelas 6 SD Stella 
Maris BSD, perjalanan itu berlangsung perlahan, 
melalui proses yang penuh kesabaran hingga 
akhirnya ia menemukan rasa percaya diri yang kini 
menjadi bagian dari dirinya.

Untuk Sylvia, ibu dari Nail, memilih sekolah awalnya 
bukan keputusan yang panjang dan rumit. Saat 
keluarga mereka baru pindah rumah, waktu 
pendaftaran sekolah sudah cukup mepet. “Waktu itu 
kami pindahan, dan cukup sulit mencari sekolah di 
bulan Mei. Jadi kami memilih Stella Maris School BSD 
karena lokasinya paling dekat dengan tempat tinggal,” 
ceritanya. Namun seiring waktu berjalan, keputusan 
yang awalnya praktis justru membawa pengalaman 
yang jauh lebih berarti.

Di masa awal sekolah, perjalanan Nail tidak langsung berjalan 
mudah. Saat pertama kali masuk sekolah, ia mengalami speech 
delay dan membutuhkan waktu lebih untuk beradaptasi dengan 
lingkungan baru. Ia juga sering merasa cemas dan mudah 
menangis. Sebagai orang tua, fase ini tentu menjadi masa yang 
penuh kekhawatiran. Setiap hari adalah proses belajar untuk 
memahami kebutuhan anak sekaligus mempercayakan proses 
tumbuhnya kepada lingkungan sekolah.

Namun perlahan, perubahan mulai terlihat. Dengan 
pendampingan guru serta suasana belajar yang suportif, Nail 
mulai merasa lebih nyaman. Ia belajar mengekspresikan diri, 
berinteraksi dengan teman-temannya, dan membangun rasa 
percaya diri sedikit demi sedikit. Perubahan itu tidak datang 
secara instan, tetapi melalui proses yang konsisten dan penuh 
dukungan.

“Di Stella Maris School BSD, anak-anak bukan hanya menuntut ilmu, tapi juga diajarkan nilai-nilai dan jiwa seorang 
entrepreneur,” ujarnya. Anak-anak tidak hanya diajak mengejar ilmu pengetahuan, tetapi juga dibimbing untuk 
menemukan potensi, membangun karakter, serta menumbuhkan nilai kehidupan sejak dini.

BERTUMBUH BERSAMA STELLA MARIS SCHOOL BSD
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Bertumbuh Menjadi Pribadi yang
Lebih Percaya Diri

Sebuah Harapan untuk
Banyak Keluarga

Hari ini, Sylvia melihat perkembangan yang sangat 
berbeda pada diri anaknya. “Sekarang dia sudah 
menjadi pribadi yang lebih berani, percaya diri, 
dan peduli dengan teman-temannya,” katanya. 
Nail mulai menunjukkan empati kepada teman-
teman, menghormati guru, serta menjadi anak yang 
lebih mandiri dalam keseharian. Bagi seorang ibu, 
perubahan karakter inilah yang paling berarti.

Baginya, keberhasilan pendidikan bukan hanya 
tentang nilai akademik, tetapi tentang bagaimana 
anak menemukan potensi yang telah Tuhan berikan 
dan belajar menggunakannya untuk kebaikan orang 
lain. “Saya berharap anak-anak bukan hanya pintar 
secara akademik, tetapi juga punya kelebihan yang 
bisa berguna bagi orang lain dan memiliki karakter 
yang mulia,” tambahnya. 

Melihat perjalanan Nail, Sylvia berharap semakin 
banyak orang tua dapat merasakan pengalaman 
yang sama. Baginya, perubahan positif pada anak 
bukan hanya tentang hasil akhir, tetapi tentang proses 
panjang yang dijalani bersama. Lingkungan yang 
tepat, pendampingan guru, serta kesempatan bagi 
anak untuk berkembang sesuai ritmenya menjadi 
bagian penting dalam perjalanan tersebut.

Pesannya sederhana bagi para orang tua yang sedang 
mempertimbangkan sekolah untuk anaknya: percayalah 
pada proses pertumbuhan anak. Karena setiap anak 
memiliki waktunya sendiri untuk berkembang dan ketika 
mereka menemukan lingkungan yang tepat, perubahan 
baik akan datang dengan sendirinya.
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Perayaan Chinese New Year di Stella Maris School Gading Serpong 
tahun ini berlangsung meriah dan penuh kebersamaan. Seluruh 
keluarga besar sekolah mulai dari siswa, guru, hingga orang tua 
berkumpul untuk merayakan Tahun Baru Imlek dalam suasana yang 
hangat, penuh budaya, dan sarat makna.

Dengan tema “Spirit of The Untamed: Empowering, Adventurous, 
and Collaborative”, perayaan ini menghadirkan berbagai 
penampilan menarik yang menggambarkan semangat keberanian, 
kebersamaan, dan sukacita menyambut tahun yang baru.

Atraksi barongsai dan naga, penampilan tari 
dan nyanyian, hingga berbagai kegiatan budaya 
membuat suasana sekolah dipenuhi kegembiraan 
dan antusiasme. Tidak hanya menjadi ajang 
hiburan, acara ini juga menghadirkan momen 
yang penuh makna melalui kegiatan pembasuhan 
kaki kepada orang tua, yang mengajarkan siswa 
tentang pentingnya rasa hormat, kasih, dan 
ucapan terima kasih kepada orang tua.

Celebrating Culture & Gratitude
Salah satu orang tua murid, Orang Tua Antonius, mengungkapkan 
apresiasinya terhadap acara tersebut. “Untuk acara celebrate 
Chinese New Year tahun ini sangat meriah. Ada barongsai, naga-
naga, dance, dan juga nyanyi. Semuanya sangat bagus, acaranya 
keren. Saya juga sangat tersentuh dengan acara pembasuhan kaki 
karena itu membuat anak-anak belajar lebih menghormati dan 
berterima kasih kepada orang tua mereka.

Terima kasih kepada semua guru dan panitia yang sudah terlibat dalam acara ini. Semoga perayaan Chinese New Year 
tahun depan bisa lebih meriah lagi dan lebih banyak melibatkan para orang tua.”

Debbie Verinika, Mandarin Teacher at Stella Maris School 
Gading Serpong juga menyampaikan rasa syukur 
atas keberhasilan acara ini. “Hari ini seluruh keluarga 
besar Stella Maris School Gading Serpong merayakan 
Tahun Baru Imlek dengan tema Spirit of The Untamed: 
Empowering, Adventurous, and Collaborative. Kami 
berharap di tahun yang baru ini kita semua dapat terus 
maju bersama menuju kesuksesan.

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada 
seluruh siswa-siswi, orang tua murid, pimpinan 
sekolah, para guru, serta semua tim yang telah 
mendukung sehingga acara hari ini dapat 
berjalan dengan baik.

Sampai bertemu di perayaan tahun depan. “Xi 
Nian Kuai Le, Gong Xi Fa Cai!”

A Message from the Mandarin Teacher
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Perayaan Chinese New Year atau Tahun Baru Imlek menjadi salah satu momen yang penuh warna di lingkungan Stella 
Maris BSD. Suasana kebersamaan terasa hangat ketika siswa, guru, dan orang tua berkumpul untuk mengenal lebih dekat 
budaya dan tradisi yang telah diwariskan turun-temurun. Melalui berbagai penampilan budaya, perayaan ini menjadi 
kesempatan bagi anak-anak untuk belajar tentang keberagaman serta menghargai tradisi yang ada di sekitar mereka.

Acara yang digelar pada 26 Februari ini menghadirkan berbagai pertunjukan budaya khas Imlek, seperti barongsai, liong, 
serta pertunjukan wushu yang memukau para penonton. Dentuman musik dan gerakan para penampil menciptakan 
suasana yang meriah sekaligus penuh makna.

Uning Widyastuti Anastasia, selaku Head of School Stella Maris BSD, 
menyampaikan bahwa kegiatan ini tidak hanya sekadar perayaan, 
tetapi juga sarana pembelajaran bagi para siswa. “Gong xi fa cai. Pada 
tanggal 26 Februari ini, kami keluarga besar Stella Maris BSD merayakan 
Tahun Baru Cina atau Lunar New Year.

Dalam perayaan ini kami juga mengundang penampilan wushu yang 
semakin menambah kemeriahan acara,” ujarnya. Ia juga berharap 
melalui kegiatan ini, para siswa dapat memahami makna di balik tradisi 

yang dirayakan oleh teman-teman mereka. 
“Semoga di perayaan tahun ini memberikan 
pemahaman kepada anak-anak untuk 
belajar tentang kehidupan dan tradisi teman-
teman yang merayakan Chinese New Year. 
Kita juga mengetahui makna yang ada 
di dalamnya, terutama pada tahun Kuda 
Api yang dirayakan setiap 60 tahun sekali. 
Semoga perayaan tahun ini membawa 
kebahagiaan bagi semua orang yang terlibat 
dalam kegiatan ini,” tambahnya.

Antusiasme juga datang dari para orang 
tua siswa yang turut hadir menyaksikan 
kemeriahan acara. Vira, orang tua dari 
Florencia (TK-B), mengungkapkan kesan 
positifnya terhadap perayaan tersebut. 
“Budaya-budaya Chinese dari barongsai 
juga ada liong, semuanya keren sih,” katanya 
dengan antusias. Melalui kegiatan seperti ini, 
Stella Maris BSD tidak hanya menghadirkan 
perayaan yang meriah, tetapi juga 
memberikan pengalaman belajar yang

bermakna. Anak-anak diajak 
untuk mengenal budaya, 
menghargai keberagaman, 
serta memahami nilai-nilai 
tradisi yang menjadi bagian 
penting dari kehidupan 
masyarakat.
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Fondasi yang Dibentuk Sejak SMA

Berangkat dari Faith in God
dan Respect Melangkah
ke Dunia Profesional
Tidak semua perjalanan karier dimulai dari jurusan teknologi. Kadang justru dimulai dari karakter, 
kebiasaan, dan nilai yang dibentuk sejak sekolah.

Vito Christian, alumni Stella Maris BSD angkatan 
2017, mungkin tidak terbayang akan menempuh 
jalur teknologi saat kuliah. Setelah lulus dari 
Stella Maris School BSD, ia melanjutkan studi di 
Universitas Sebelas Maret, mengambil jurusan 
Pendidikan Ekonomi,

Namun hari ini, ia malah bekerja sebagai Client 
Operation yang merepresentasikan perusahaan 
financial technology berbasis di Inggris, dengan 
spesialisasi layanan transfer uang internasional. 
Dari pendidikan ekonomi menuju dunia fintech 
global, sebuah perjalanan yang tidak selalu lurus, 
tetapi penuh pembelajaran.

Bagi Vito, Stella Maris bukan hanya tempat belajar 
akademik.

Ia melihat bagaimana sekolah 
berkembang menjadi wadah 
yang memberi ruang bagi 
siswa untuk menemukan dan 
mengasah potensinya. Namun 
ketika ditanya nilai apa yang 
paling ia bawa hingga hari ini, 
jawabannya sederhana tapi 
mendalam, yaitu “Faith in God” 
dan “Respect”. Baginya, “Faith 
in God” bukan hanya slogan. 
Ia meyakini bahwa rasa takut 
akan Tuhan adalah awal dari 
pengetahuan. Keyakinan itu 
yang ia bawa ke dunia kuliah 
dan kerja. 

Di tengah tekanan target, 
tanggung jawab, dan 
ekspektasi, fondasi iman 
memberi arah dan kestabilan. 
Nilai kedua adalah respect 
mengajarkan ia menghargai 
waktu dan menghargai 
orang lain. “Di sekolah, kami 
diajarkan untuk disiplin dan 
bertanggung jawab. Itu 
terbawa sampai sekarang,” 
katanya.

Perjalanan Vito Christian, Alumni Stella Maris BSD Angkatan 2017

Vito Christian
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Belajar Mengelola Waktu dan Target
Selama di SMA, Vito aktif dalam organisasi dan 
kepanitiaan. Ia belajar menyeimbangkan waktu antara 
belajar dan kegiatan non-akademik. Saat itu mungkin 
terasa seperti rutinitas biasa. Tapi ternyata, pengalaman 
tersebut menjadi latihan awal menghadapi dunia kerja. 
Di dunia profesional, bekerja berarti memenuhi target. 
Ada KPI yang jelas, ada tenggat waktu, ada tanggung 
jawab yang tidak bisa ditunda.

Menariknya, Vito merasa tidak terlalu kaget ketika masuk 
dunia kerja. Banyak tantangan yang terasa familiar. 
“Ketika menghadapi target di pekerjaan, saya merasa 
ini pernah dijalani sebelumnya. Waktu SMA, kami juga 
harus menyelesaikan tanggung jawab organisasi dan 
akademik sesuai deadline,” jelasnya. Pengalaman kecil 
di sekolah ternyata menjadi simulasi nyata untuk dunia 
profesional.

Dunia Kerja:
Adaptasi dan Ketahanan

Bekerja di bidang financial technology, 
terlebih dalam perusahaan berbasis luar 
negeri, tentu menuntut profesionalisme 
tinggi. Komunikasi lintas budaya, target 
yang terukur, serta ketelitian dalam 
operasional menjadi bagian dari 
keseharian. Di sinilah nilai “Respect” 
kembali berperan. Menghargai waktu 
berarti disiplin dalam menyelesaikan 
tugas. Menghargai orang lain berarti 
mampu bekerja dalam tim dengan 
berbagai sudut pandang.

Vito menyadari bahwa karakter yang 
dibentuk sejak sekolah membantunya 
beradaptasi lebih cepat. “Kita percaya 
bahwa langkah kecil yang kita jalani 
sekarang itu akan menjadi bukti bahwa 
perjuangan kita berarti,” ujarnya.
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“Kita percaya bahwa langkah 
kecil yang kita jalani sekarang 
itu akan menjadi bukti bahwa 
perjuangan kita berarti,” 

Vito Christian

“

”

Langkah Kecil yang
Membawanya Melangkah Jauh

Tidak semua orang langsung tahu akan bekerja di bidang 
apa ketika masih di bangku sekolah. Namun satu hal 
yang pasti yaitu karakter yang kuat akan selalu relevan, 
apa pun jalur yang dipilih. Bagi Vito, Stella Maris School 
BSD telah memberikan fondasi itu. Nilai-nilai seperti faith, 
respect, disiplin, dan tanggung jawab menjadi bekal 
untuk melangkah lebih jauh, baik di dunia perkuliahan 
maupun profesional.

Perjalanannya menunjukkan bahwa sukses bukan hanya 
tentang jurusan atau bidang tertentu, tetapi tentang 
kesiapan menghadapi tantangan dan konsistensi 
menjalani proses. Dan sering kali, semuanya dimulai dari 
hal sederhana, yaitu belajar menghargai waktu, belajar 
bertanggung jawab, dan percaya bahwa setiap langkah 
kecil punya arti.
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Blooming Spinach Chicago Deep Dish Original LTTM

Menu yang Wajib Dicoba

Kalau kamu lagi jalan-jalan ke The Barn BSD, ada restoran pizza yang dulu cukup populer di era
2000-an, Papa Ron’s Pizza. Pizza legend ini adalah tempat nongkrong Mama Papa jaman muda dulu. 

Brand pizza yang satu ini sudah lama dikenal sebagai tempat 

makan keluarga yang legendaris. Menariknya, sekarang 

Paparons kembali hadir dan mulai dilirik lagi oleh generasi 

muda. Buat sebagian orang tua, Paparons mungkin sudah 

tidak asing. Tapi buat anak-anak sekarang, ini bisa jadi 

pengalaman baru mencoba pizza dengan gaya yang sedikit 

berbeda.

Kalau kamu baru pertama kali ke Papa Ron’s, ada beberapa 

menu yang cukup populer. Salah satunya adalah Blooming 

Spinach Pizza, menu unik dengan topping bayam yang cukup 

jarang ditemukan di pizza pada umumnya. Ada juga Chicago 

Pizza dan Original Premium Pizza yang menghadirkan rasa 

pizza klasik dengan topping yang cukup melimpah. Buat yang 

lebih suka menu yang familiar, Pepperoni Pizza tetap jadi 

pilihan favorit yang aman dan selalu enak.

Selain pizza, Paparons juga punya beberapa menu 

pendamping seperti cheesy garlic bread serta minuman 

seperti coffee dan matcha pistachio yang cocok untuk 

teman nongkrong santai. Dengan konsep yang tetap 

mempertahankan rasa klasiknya, Paparons jadi salah satu 

tempat yang menarik untuk dicoba, baik buat yang ingin 

bernostalgia maupun buat kamu yang penasaran mencoba 

“pizza legend” versi mama papa. Kalau lagi mampir ke The 

Barn BSD, tempat ini bisa jadi salah satu hidden gem yang 

patut masuk daftar kuliner kamu.

Salah satu hal yang membuat Paparons menarik adalah 

kualitas adonannya. Dough pizza dibuat fresh setiap hari, 

sehingga teksturnya tetap lembut dan terasa lebih ringan 

saat dimakan. Topping-nya juga cukup melimpah, bahkan 

menggunakan teknik double cheese yang membuat rasa 

pizza-nya lebih creamy dan gurih.

Garlic Bread Coffee Matcha Pistachio
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Hai, saya Mami Prilly. Saya orang tua dari 

Kimberly, dari kelas Nursery Bless Stella 

Maris Karawaci. Menurut saya, Stella Maris 

Karawaci ini memiliki guru-guru yang 

kompeten, yang sabar dan baik.

Selain itu juga memiliki sistem pengajaran 

yang menurut saya itu menarik. Jadi dia itu 

edukatif tapi kreatif, jadi anak-anak di kelas 

itu tetap fun selama pelajaran. Karena saya 

ingin mengembangkan kecerdasan yang 

saya, karakteristik, sosialisasi, kreatifitas dari 

anak saya.

Dan saya melihat di Stella Maris Karawaci ini 

mampu untuk mengembangkan itu di anak 

saya. Kalau perubahan pasti ada ya, selama 

setengah tahun, hampir setengah tahun ya 

sekolah di Stella Maris ini. Perkembangannya 

cukup pesat, dari sosialisasinya lebih baik.

Lebih berani menghadapi orang baru 

ya, orang asing, lebih mandiri. Terus 

untuk karakteristiknya juga jauh lebih 

baik. Dalam ilmu pengetahuannya 

juga jauh lebih baik dari yang belum 

terlalu bisa.

Mami Prilly
Mami dari Kimberly
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Dari APCHA tanpa sekarang sudah lancar. 

Terus untuk berhitung juga sudah sangat 

baiklah dibanding sendiri. Harapannya 

pasti lebih baik ya, harapannya untuk 

meningkatkan kecerdasan itu tadi.

Sosialisasi, pengembangan kreatifitas, 

karakteristik, supaya jauh lebih baik 

lah pokoknya. Harapannya supaya 

untuk mengembangkan fasilitas ya, 

memperbaiki fasilitas yang ada. Seperti 

mungkin playgroundnya diperbarui, 

terus untuk mengembangkan fasilitas-

fasilitas baru mungkin. Untuk anak-anak, 

untuk murid-murid, supaya lebih enjoy 

juga. 

Hai bagi mami and daddy yang masih 

bingung mau sekolahin anaknya di 

mana. 

Jangan lupa datang di Stella Maris 

Karawaci. Dan mari daftarkan anak 

Anda di Stella Maris Karawaci segera. 

Bye, thank you.
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